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Senai Fitri Rahayu / 222019016 / Pengaruh Perencanaan Biaya Produksi,  

Kualitas Produk, dan Pengendalian Bahan Baku terhadap Efektivitas dan 

Efisiensi Produksi dengan Zero Defect sebagai Variabel Moderasi. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perencanaan 

biaya produksi, kualitas produk dan pengendalian bahan baku terhadap efektivitas 

dan efisiensi produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi. Tujuan 

penelitian ini adlaah untuk mengetahui pengaruh  perencanaan biaya produksi, 

kualitas produk dan pengendalian bahan baku terhadap efektivitas dan efisiensi 

produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi. Jenis Penelitian yang 

dilakukan adalah  asosiatif. Data yang digunakan adalah data primer. Sampel 

penelitian adalah Karyawan Produksi dan Operasional, Manajer Produksi dan 

Operasional, Supervisor bagian produksi dan operasional, General Manager, 

internal auditor, inventory control, dan Manajer Administrasi Keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang berada di Kota Palembang sebanyak 41 responden. 

Teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan kuesioner. Metode analisis data 

dalam penelitian ini adakah kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan secara  

simultan Perencanaan biaya produksi, kualitas produk, dan  pengendalian bahan 

baku berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi produksi. Pada hasil uji 

hipotesis secara Parsial Perencanaan biaya produksi, kualitas produk, dan 

pengendalian bahan baku berpengaruh signifikan terhadap efektivitas produksi, 

Perencanaan biaya produksi secara parsial berpengaruh terhadap efisiensi 

produksi, kecuali kualitas produk dan pengendalian bahan baku tidak berpengaruh 

terhadap efisiensi produksi. Hasil uji Zero Defect mampu memperkuat pengaruh 

perencanaan biaya produksi dan pengendalian bahan baku dengan efektivitas 

produksi (quasi moderator) kecuali zero defect tidak memperkuat pengaruh antara 

kualitas produk terhadap efektivitas produksi (Predictor moderator). Zero defect 

tidak mampu memperkuat pengaruh antara perencanaan biaya produksi, kualitas 

produksi, dan pengendalian bahan baku terhadap efisiensi produksi (Predictor 

moderator).  

 

 

Kata Kunci : Perencanaan, Kualitas, Pengendalian,  Zero Defect, Efektivitas, 

Efisiensi.  
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Senai Fitri Rahayu / 222019016 / The Impact of Production Cost Planning, 

Product Quality, and Raw Material Control on Production Effectiveness and 

Efficiency with Zero Defect as a Moderating Variable.  

 

The formulation of the problem in this study is how the impact of production cost 

planning, product quality and raw material control on the effectiveness and 

efficiency of production with zero defects as a moderating variable. The purpose 

of this study is to determine the impact of production cost planning, product 

quality and raw material control on the effectiveness and efficiency of production 

with zero defects as a moderating variable. This type of research is associative. 

The data used is primary data. The research samples were Production and 

Operations Employees, Production and Operations Managers, Production and 

Operations Supervisors, General Managers, Internal Auditors, Inventory Control, 

and Managers of Financial Administration in manufacturing companies located 

in Palembang City as many as 41 respondents. Data collection techniques are 

interviews and questionnaires. The data analysis method in this study is 

quantitative. The results of this study indicate that simultaneously production cost 

planning, product quality, and raw material control affect the effectiveness and 

efficiency of production. On the results of hypothesis testing Partially Production 

cost planning, product quality, and raw material control have a significant effect 

on production effectiveness, Production cost planning has partially affected 

production efficiency, except for product quality and raw material control have no 

effect on production efficiency. Zero defect test results can strengthen the 

influence of production cost planning and raw material control with production 

effectiveness (quasi moderator) except for zero defects does not strengthen the 

effect of product quality on production effectiveness (predictor moderator). Zero 

defects cannot strengthen the influence between production cost planning, 

production quality, and raw material control on production efficiency (Predictor 

moderator).  

 

Keywords : Production Cost Planning, Product Quality, Raw Material Control, 

Zero Defect, Effectiveness, Efficiency.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan di bidang teknologi dan 

ilmu pengetahuan serta semakin banyaknya produk yang dipasarkan 

mengakibatkan tingkat persaingan yang tinggi, ditambah dengan kondisi 

masyarakat yang kritis dalam pemilihan  suatu produk. Masyarakat tidak 

hanya melihat produk yang mereka konsumsi dari bentuk  fisik saja 

melainkan juga kualitas dari produk tersebut. Bahkan konsumen beranggapan 

kualtas merupakan salah satu faktor dasar akan produk yang akan mereka 

gunakan. (Nurmalia dkk, 2017) 

Setiap  fungsi /divisi /departemen yang ada di perusahaan harus 

bekerjasama dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan. Tantangan yang 

sering dihadapi perusahaan adalah memastikan adanya pengendalian yang 

memadai untuk memastikan koordinasi antar fungsi /divisi /departemen 

berjalan dengan baik dan optimal. Untuk meningkatkan efektivitas efisiensi 

dan ekonomis dari perusahaan, dalam situasi adanya kelangkaan sumber daya 

tersebut. Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi dan ekonomisasi 

tersebut adalah dengan melakukan audit berbagai aspek di perusahaan. (Betri, 

2020:4) 

Penetapan standar dan target produksi dalam suatu perusahaan juga 

diperlukan sebagai pembanding dengan hasil akhir yang diperoleh. Oleh 

karena itu dalam proses produksi diperlukan kegiatan evaluasi dengan 
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mencocokkan target awal dengan hasil akhir. Kegiatan ini dinamakan dengan 

audit operasional. (Betri, 2020:238).  

Adanya tekanan yang sangat kuat terhadap bisnis manufaktur saat ini, 

menuntut perusahaan untuk lebih cerdas dalam menjalankan operasinya. 

Perubahan permintaan pasar menuntut perusahaan untuk beroperasi lebih 

efisien, fleksibel dan menempatkan produk tepat waktu di pasar tanpa 

mengabaikan standar kualitas seesuai dengan spesifikasi pelanggan. 

Pemahaman terhadap kondisi ini dan komitmen untuk memuaskan pelanggan, 

mendorong perusahaan merancang proses produksi dan operasinya 

sedemikian rupa sehingga produk yang dihasilkan mampu memenuhi 

persyaratan pelanggan dalam kualitas, kuantitas, dan waktu yang tepat. 

(Bhayangkara, 2017:225) 

Fungsi produksi dan Operasi mentransformasikan input menjadi 

output bertanggung jawab menghasilkan produk dalam kualitas dan kuantitas 

yang telah ditentukan, tepat waktu, efektif, dan efisien. (Bhayangkara, 

2017:225) 

Audit manajemen dilaksanakan untuk meningkatkan ekonomisasi, 

efisiensi pengelolaan sumber daya, serta efektivitas pencapaian tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu, audit manajemen diarahkan untuk menilai secara 

kesekuruhan pengelolaan operasional objek audit, baik fungsi manajerial 

maupun fungsi-fungsi bisnis perusahaan yang secara keseluruhan ditujukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. (Bhayangkara, 2017:18) 
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Akuntansi biaya adalsh suatu sistem informas yang 

mengidentifikasikan, menganalisis, dan melaporkan informasi keuangna dan 

non keuangan yang terkait dengan biaya perolehan atau penggunaan sumber 

daya alam suatu perusahaan. Akuntansi biaya menyediakan informasi biaya 

yang dibutuhkan untuk akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen 

(Horngren dalam Agus, 2017:8) 

Salah satu fungsi terpenting dalam perusahaan industri adalah fungsi 

produksi karena fungsi produksi meliputi semua kegiatan yang berhubungan 

dengan menciptakan dan menambahkan kegunaan suatu barang atau jasa. 

Pada hakekatnya proses produksi adalah suatu usaha manusia yang membawa 

benda kedalam suatu keadaan sehingga dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia dengan baik. Fungsi produksi yang mentransformasikan 

input menjadi output bertanggung jawab untuk menghasilkan produk dalam 

kuantitas dan kualitas yang telah ditentukan, tepat waktu secara efektif dan 

efisien. Dalam aktivitasnya, dimulai dari perencanaan sampai dengan 

pengendalian dan evaluasi, fungsi ini harus secara optimal menghubungkan 

kebutuhan pelanggan dengan kemampuan internal yang dimiliki perusahaan. 

(Betri, 2020:238). 

Proses Produksi pada perusahaan industry berperan untuk 

meningkatkan kegunaan dari masukan berupa tenaga dan keterampilan, bahan 

dan peralatan, dana serta informasi menjadi barang atau jasa yang siap 

dipasarkan oleh perusahaan kepada konsumen atau pemakainya. Proses 

produksi juga berpengaruh terhadap tinggi rendahnya yang diperoleh 
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perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus mempertahankan dan 

meningkatkan efektivitas proses produksi. Efektivitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Proses produksi 

dikatakan efektif jika tujuan dan sasaran produksi tercapai. (Betri, 2020:240) 

Efektifitas dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. Efektifitas merupakan ukuran dari 

output. Efektifitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektifitas bisa 

diartikan sebagai pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya secara matang dimana berfokus pada outcome 

(hasil), program, atau kegiatan yang dinilai efektif apabila output yang 

dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan atau dikatakan spending 

wisely (Betri, 2020:36) 

Sedangkan efisiensi merupakan ukuran proses yang menghubungkan 

antara input dan output dalam operasional perusahaan. Berdasarkan 

penjelasan diatas, efektifitas lebih memfokuskan pada akibat atau pengaruh 

sedangkan efisiensi menekankan pada ketepatan mengenai sumber daya, yaitu 

mencakup anggaran, waktu, tenaga, alat dan cara supaya dalam 

pelaksanaannya tepat waktu. (Betri, 2020:37) 

Berdasarkan fungsi perusahaan, biaya diklasifikasikan menjadi 2 (dua) 

jenis yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi adalah 

biaya yang terkait dengan fungsi produksi, yaitu biaya yang timbul dalam 

pengolahan bahan menjadi produk jadi sampai akhirnya produk tersebut siap 

untuk dijual. Biaya produksi memiliki 3 (tiga) elemen, yaitu biaya bahan 
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baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. (Agus, 

2017:15). 

Anggaran adalah alat kontrol, yang menyediakan rencana pendapatan 

dan pengeluaran rinci untuk Pengeluaran dapat dilaporkan kepada atasan. 

Tanpa anggaran maka tidak bisa mengontrol pengeluaran yang boros. 

(Mardiasmo dalam Renaningtyas, 2022) 

Kualitas Produk adalah kemampuan suatu produk untuk 

melaksanakan fungsinya yaitu memenuhi keinginan, kebutuhan, dan harapan 

pelanggan. Sistem kepastian kualitas bertujuan untuk memastikan proses 

yang berjalan di perusahaan untuk dapat menjamin hasil yang sesuai dengan 

spesifikasi yang diharapkan oleh pelanggan. Sistem ini harus beradaptasi dan 

berubah menyesuaikan dengan kebutuhan, keinginan, serta harapan 

pelanggan. (Betri, 2020:291) 

Persediaan bahan pada perusahaan manufaktur merupakan suatu hal  

yang sifatnya sangat strategis karena merupakan bagian utaman dari suatu 

produk. Kelancaran proses produksi sangat tergantung dari ketersediaan 

bahan. Ini berarti keterlambatan penyediaan bahan akan menghambat proses 

produksi, begitu juga sebaliknya, persediaan bahan yang melimpah akan 

menyebabkan terjadinya pemborosan modal kerja. Oleh karena itu, 

perusahaan membutuhkan perencanaan dan pengendalian bahan yang baik. 

(Agus, 2017:276). 

Bahan adalah unsur utama dari suatu produk setelah diolah melalui 

proses produksi. Pada prinsip-prinsip akuntansi yang beterima umum, biaya 
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bahan tidak hanya harga beli (harga faktur) saja, tetapi juga termasuk biaya-

biaya yang terkait dengan perolehan bahan tersebut sampai akhirnya siap 

digunakan dalam proses produksi. (Agus, 2017:281) 

Manajemen bahan baku perlu dilakukan karena perusahaan harus 

memberikan perhatian terkait frekuensi pembelian, kuantitas pembelian, dan 

sebagainya. (Agus, 2017:107) 

Agar selama proses produksi tidak terjadi kekurangan ataupun 

kelebihan bahan baku maka perlu adanya pengendalian persediaan bahan 

baku.  Jika terjadi kekurangan persediaan bahan baku maka akan berakibat  

terhambatnya proses produksi perusahaan, sedangkan persediaan bahan baku  

yang berlebihan akan menyebabkan besarnya biaya penyimpanan. 

Pengendalian bahan baku merupakan salah satu kegiatan dari urutan kegiatan-

kegiatan yang berurutan  erat satu sama lain dalam seluruh operasi produksi 

perusahaan tersebut sesuai  dengan apa yang telah direncanakan terlebih 

dahulu baik waktu, jumlah,kuantitas maupun biayanya (Samsir, 2017) 

Produk yang dihasilkan dalam proses produksi tidak seluruhnya 

menjadi produk yang memenuhi standar kualitas karena kemungkinan 

terjadinya produk cacat atau gagal selalu ada. Produk gagal adalah produk 

yang dihasilkan selama proses produksi namun tidak memenuhi standar 

kualitas tertentu. (Agus, 2017:178). 

Ulfa dan Asyik (2018) mengungkapkan bahwa variabel moderasi 

adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan langsung 
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antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini 

metode zero defect digunakan sebagai variabel moderasi. 

Zero defect membangun suatu sistem produksi dan operasi yang dapat 

membantu karyawan memproduksi unit yang sempurna untuk setiap kalinya. 

Persiapan proses produksi dilakukan dengan lebih matang untuk mencegah 

terjadinya kegagalan dalam menghasilkan produk sesuai dengan standar 

kualitas yang telah ditetapkan. (Betri, 2020:250) 

Alasan peneliti menggunakan Metode zero defect sebagai variabel 

moderasi, karena ingin melihat seberapa besar zero defect mempengaruhi 

Biaya Produksi, Kualitas Produk, dan Pengendalian Bahan Baku terhadap 

Efektivitas dan Efisiensi Produksi. Zero defect merupakan konsep 

“melakukannya dengan benar pada kali pertama” untuk menghindari 

perbaikan dengan biaya mahal dan memakan waktu dikemudian hari dalam 

manajemen produksi. 

Penelitian sebelumnya oleh Mutaufiq dan Aisyyah (2021) dan 

paturahman menghasilkan Perencanaan biaya produksi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas produksi. Sedangkan hasil penelitian lain 

perencanaan biaya produksi berpengaruh negative terhadap efektivitas 

produksi. (Massie dkk,2018) 

Penelitian sebelumnya oleh Martins dkk (2020) dan Apip dan 

Lisnawari (2018) menghasilkan perencanaan biaya produksi berpengaruh 

negatif terhadap efisiensi produksi. Sedangkan hasil penelitian lain 
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perencanaan biaya produksi berpengaruh positif terhadap efisiensi produksi 

(Ginting dan Sagala, 2019; ) dan Massie dkk :2018) 

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Pangestu dkk (2022) dan 

Majid (menghasilkan kualitas produk berpengaruh positif terhadap efektivitas 

produksi. Penelitian oleh pangestu dkk (2022), Setyowati (2020),   Satar dan 

Israndi, (2019) menghasilkan kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efisiensi produksi.  

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Fitriani (2018),  

Ramadhanty dan Evitha (2021) menghasilkan pengendalian bahan baku 

berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas produksi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wijayanti dan Sunrowiyati (2019) menghasilkan Pengendalian 

bahan baku berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi produksi. 

Sedangkan menurut tyoso dan nurkasanah (2019) pengendalian bahan baku 

berpengaruh negative terhadap efektivitas dan efisiensi produksi. 

Fenomena yang terjadi ketika Toyota Rush ditarik (recall) akibat dari 

kerusakan airbag. Penarikan ini melibatkan unit produksi Desember 2017 

sampai Februari 2019. Seruan perbaikan massal dikarenakan adanya cacat 

produksi pada bagian komponen ECU airbag. Kantong udara bisa 

mengembang di kondisi tertentu karena tidak sesuainya program komputer 

pada ECU. Direktur Pemasaran TAM Anton Jimmy mengatakan recall 

dilakukan terhadap 96 ribu unit Rush yang sudah terjual untuk pasar domestik 

dan ekspor. Anton menjelaskan dari jumlah tersebut 60 ribu unit di antaranya 

untuk pasar domestik. (www.cnnnindonesia.com) 
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Fenomena yang terjadi pada PT Batara Indah saat perusahaan belum 

melakukan pengendalian bahan baku secara optimal sebab masih 

menggunakan perkiraan. Hal ini mengakibatkan terjadi masalah pada saat 

pembelian bahan baku seperti kapan dan berapa banyak jumlah bahan baku 

yang dibutuhkan untuk dipesan sebab berpatokan dengan perkiraan dari tahun 

sebelumnya. Akibatnya, perusahaan mengalami kelebihan bahan baku yang 

dimana kelebihan biaya dapat membuat perusahaan harus mengorbankan 

biaya perawatan, penyimpanan, dan kemungkinan bahan baku rusak maupun 

hilang yang bisa mengurangi keuntungan perusahaan. Sedangkan kekurangan 

bahan baku akan menyebabkan proses produksi terganggu yang dapat 

mengakibatkan target dari produksi produk yang dipesan tidak bisa tercapai 

dan bisa mengakibatkan pemborosan. (Octaviani dkk, 2019) 

Fenomena lain juga terjadi pada PT Bio Farma (Persero) yang resmi 

memproduksi vaksin produk sendiri bernama indovac. Direktur Keuangan, 

Manajemen Risiko & SDM Bio Farma mengatakan bahwa akan menargetkan 

produksi sebanyak 20 juta dosis (indovac) sampai tahun depan. Namun, 

Anggota Komisi VI DPR menasehati bahwa indovac akan mubazir seiring 

menurunnya kasus COVID-19 dan juga Bio Farma masih mempunyai barang 

kelolaan vaksin gotong royong sebanyak 3,2 juta dosis yang nilainya sekitar 

Rp 400 Milyar. (www.finance.detik.com) 
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Tabel I.1 

Survei Pendauluan 
Nama Perusahaan Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Sunan Rubber 

Palembang 

 

Jl. Abis Kusno Cokro Suyoso, 

Kemang Agung, Kec 

Kertapati, 30147 

Berdasarkan survei yang dilakukan di PT. Sunan Rubber 

Palembang bahwa Perusahaan dapat dikatakan telah 

melakukan proses produksi dengan efektif, akan tetapi 

masih terdapat masalah dengan pemesanan bahan baku 

dikarenakan jumlah pasokan yang tidak sesuai dengan 

pesanan sehingga harus mengimpor, dan juga masih 

terdapat kendala mengenai adanya persediaan yang rusak 

ataupun terkait pengemasan sehingga mengakibatkan 

terjadinya kerusakan pada saat penyimpanan maupun 

pengiriman sehingga harus mengeluarkan biaya produksi 

lagi, tidak terdapat masalah dalam pengujian kualitas 

produk. 

PT. Karya Makmur 

Armada 

 

Jl. Jend A.Yani no.777, 

Seberang Ulu 1, 30116 

Berdasarkan survei yang dilakukan di PT. Karya Makmur 

Armada Palembang bahwa perusahaan melakukan 

pemesanan dengan biaya atau nominal dua kali lipat dari 

yang dianggarkan dikarenakan untuk mempersiapkan 

harga bahan baku yang berubah-ubah, terdapat kendala 

saat melakukan metrology atau pengukuran sehingga 

produk yang dihasilkan tidak sesuai standar kualitas atau 

spesifikasi dan harus diperbaiki dengan diolah kembali 

sehingga keefisiensian belum berjalan dengan optimal,  

namun pengendalian bahan baku dilakukan dengan baik 

dikarenakan bahan baku yang dipesan akan langsung 

diproses. 

PT. Semen Baturaja Tbk 

 

Jl. Kimarogan, Kertapati, Kec 

Kertapati 30258 

Berdasarkan survei yang dilakukan di PT. Semen Barutaja 

Tbk bahwa perusahaan telah melakukan proses produksi 

dengan efektif, namun perusahaan belum optimal dalam 

melakukan proses produksi dengan efisien dikarenakan 

perusahaan selalu membeli bahan produksi secara 

kontinyu sehingga terjadi penumpukan persedian 

akibatnya terjadi pemborosan biaya produksi serta 

pengendalian bahan baku tidak berjalan optimal. 

Sumber: Penulis, 2022 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas tersebut peneliti ingin 

mengetahui pengaruh dari variabel-variabel tersebut dan akan dijelaskan 
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dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Perencanaan Biaya Produksi, 

Kualitas Produk, dan Pengendalian Bahan Baku terhadap Efektifitas 

dan Efisiensi Produksi dengan Zero Defect sebagai Variabel Moderasi”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dikemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh perencanaan biaya produksi, kualitas produk, dan 

pengendalian bahan baku terhadap efektivitas produksi secara simultan? 

2. Bagaimana pengaruh perencanaan biaya produksi, kualitas produk, dan 

pengendalian bahan baku terhadap efisiensi produksi secara Simultan? 

3. Bagaimana pengaruh perencanaan biaya produksi terhadap efektivitas 

produksi secara parsial? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas produk dalam terhadap efektivitas produksi 

secara parsial? 

5. Bagaimana pengaruh pengendalian bahan baku dalam terhadap 

efektivitas produksi secara parsial? 

6. Bagaimana pengaruh perencanaan biaya produksi terhadap efisiensi 

produksi secara parsial? 

7. Bagaimana pengaruh kualitas produk dalam terhadap efeisiensi produksi 

secara parsial? 
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8. Bagaimana pengaruh pengendalian bahan baku dalam terhadap efisiensi 

produksi secara parsial? 

9. Bagaimana pengaruh perencanaan biaya produksi terhadap efektivitas 

produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi? 

10. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap efektivitas produksi 

dengan zero defect sebagai variabel moderasi? 

11. Bagaimana pengaruh pengendalian bahan baku terhadap efektivitas 

produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi? 

12. Bagaimana pengaruh perencanaan biaya produksi terhadap efisiensi 

produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi? 

13. Bagaimana pengaruh kualitas produk produksi terhadap efisiensi 

produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi? 

14. Bagaimana pengaruh pengendalian bahan baku terhadap efisiensi 

produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas untuk mengetahui, 

mengumpulkan dayaa yang diperlukan, kemudian memproses dan 

menganalisa berdasarkan teori-teori yang didapatkan untuk memperoleh 

kesimpulan. Sedangkan tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk Mengetahui pengaruh perencanaan biaya produksi, kualitas 

produk, dan pengendalian bahan baku terhadap efektivitas produksi 

secara simultan 
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2. Untuk Mengetahui pengaruh perencanaan biaya produksi, kualitas 

produk, dan pengendalian bahan baku terhadap efisiensi produksi secara 

simultan 

3. Untuk mengetahui pengaruh elemen biaya produksi terhadap efektivitas 

produksi  secara parsial 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dalam terhadap efektivitas 

produksi secara parsial 

5. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian bahan baku dalam terhadap 

efektivitas produksi secara parsial 

6. Untuk mengetahui pengaruh Perencanaan biaya produksi terhadap 

efisiensi produksi secara parsial 

7. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dalam terhadap efeisiensi 

produksi secara parsial 

8. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian bahan baku dalam terhadap 

efisiensi produksi secara parsial 

9. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan biaya produksi terhadap 

efektivitas produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi 

10. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap efektivitas 

produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi  

11. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian bahan baku terhadap 

efektivitas produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi 

12. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan biaya produksi terhadap 

efisiensi produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi 
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13. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk produksi terhadap efisiensi 

produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi 

14. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian bahan baku terhadap efisiensi 

produksi dengan zero defect sebagai variabel moderasi 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak berikut : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi, penambah 

wawasan ilmu pengetahuan terkhusus mengenai audit manajemen atas 

fungsi produksi 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang 

bermanfaat bagi perusahaan mengenai pengelolaan audit manajemen atas 

fungsi produksi agar semakin meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

produksi di perusahaan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan 

di masa yang akan datang.  
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